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PERHITUNGAN WAKTU KERJA THERMAL OVERLOAD RELAY
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ABSTRAK

Thermal overload relay adalah adalah alat pengaman dan pembatas yang
terpasang pada sisi tegangan menengah 20kV.Digunakan untuk pelanggan
(TM/TM/TM atau TM/TM/TR) yang memiliki fungsi,yaitu sebagai pembatas
dengan mempergunakan  karakteristik thermal dan sebagai pengaman
mempergunakan karakteristik instant atau momen (cepat), dengan pengaman
Over Current Relay. Thermal overload mengamankan rangkaian dari gangguan
beban lebih yang diakibatkan beban yang terlalu besar dengan jalan
memutuskan rangkaian ketika terdapat gangguan beban lebih yang melebihi
nilai arus kontrak dan setting waktu toleransi yang telah diatur oleh PLN.
Dampak dari beban lebih yang tidak dibatasi akan menyebabkan kerusakan
pada peralatan secara perlahan. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan waktu
kerja thermal overload relay yang tepat untuk membatasi gangguan beban lebih
yang terjadi pada pelanggan. Pengaturan tersebut harus sesuai dengan aturan
PLN dalam TDL (Tarif Dasar Listrik) tahun 2003 yang mengatur batasan waktu
terhadap gangguan beban lebih.Pada tugas akhir ini akan dibahas bagaimana
pengaturan waktur kerja thermal overload relay yang ada pada pelanggan
tegangan menengah (TM). Pengaturan yang tepat didapatkan dengan
membandingkan hasil pengujian waktu kerja thermal overload relay di lapangan
dan hasil perhitungan waktu kerja thermal overoad relay terhadap standar yang
ada.

Kata kunci: Thermal Overload Relay , Pengaturan , Standar TDL 2003
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THE CALCULATION OF THERMAL OVERLOAD RELAY WORK TIME
TOWARDS OVERLOAD DISTURBANCES ON MIDDLE VOLTAGE USERS
OF 20KV NETWORK IN SERPONG

Rainhard Yosia Sihombing, 2015-71-093

Under the guidance of Retno Aita Diantari, ST., MT

ABSTRACT

Thermal overload relay is a protection device and power barrier that is mounted
on the side of medium voltage (20kv).It is used for TM / TM/ TM or TM / TM /
TR customers which has a function, as a barrier by using thermal
characteristics and as a safety using instantneous moment setting characteristic
on Over Current Relay. Thermal overload secures the circuit over load
disturbances that caused by loads that too large by breaking the circuit breaker
whenever the overload disturbances exceed the value of the current contract
and the tolerance of time setting that set by the PLN. The impact of over loads
disturbance will cause damage to the equipment slowly. Therefore, it is
necessary to adjust the ss thermal overload relay work time to limit the time
tolerance of overload disturbances that occured to the customer.The work time
setting of thermal overload relay must be in accordance with the rules of PLN in
the TDL (Basic Electricity Rate) of 2003 which regulates the time limits on the
overload disturbance. This final project will discussed how to setting the right
work time arrangement of thermal overload relay that exist in middle voltage
(TM) customers.Appropriate settings were obtained by comparing the test
results of thermal overload relay working time on field and the result of working
time calculation of the thermal overoad relay then the result must be adjusted
with the existing standard.

Keywords: Thermal Overload Relay, Settings, TDL 2003 Standard
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